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BAB V 

PENUTUP 

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Zakat Produktif Suatu 

Alternatif: Upaya BAZNAS Kabupaten Indramayu Mensejahterakan 

Mustahik, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendistribusian dana zakat produktif pada BAZNAS Kabupaten 

Indramayu melalui program zakat produktif yaitu program 

pemberdayaan keluarga miskin melalui kerjasama dengan majelis 

taklim, program pemberdayaan keluarga miskin melalui pendirian 

koperasi dan Zakat Mart (Zmart) yang didistribusikan kepada 

mustahik yang sesuai dengan kriteria mustahik zakat. Dana zakat 

tersebut diberikan sebagai modal usaha untuk para mustahik serta 

diberikan pendampingan atau pengawasan dari BAZNAS Kabupaten 

Indramayu. 

2. Kriteria mustahik zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten 

Indramayu yang menerima dana zakat produktif yaitu: Termasuk 

kedalam 8 golongan orang-orang yang berhak menerima zakat, tetapi 

di prioritaskan untuk orang-orang fakir dan miskin, mempunyai usaha 

atau akan memulai usaha, usaha yang sedang atau akan dijalankan 

termasuk kedalam kriteria usaha yang berhak mendapatkan bantuan 

zakat produktif, mustahik tersebut sedang menginjak usia produktif., 

dan adanya rekomendasi dari pihak desa atau BAZNAS pusat. 

3. Pendistribusian dana zakat produktif dinilai efektif berdasarkan hasil 

yang didapat dari zakat produktif tersebut diantaranya yaitu:  

1) Memberdayakan mustahik seperti menumbuhkan kemandirian 

mustahik serta meningkatkan semangat mereka untuk berusaha 

meningkatkan mendapatan. 

2) Meningkatkan pendapatan yang diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. 
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3) Mengurangi angka pengangguran, karena dengan diberikannya 

zakat produktif masyarakat menjadi mandiri dan semangat untuk 

bekerja demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan menentukan kesimpulan, 

maka peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pendampingan dan pengawasan terhadap mustahik khususnya pada 

program pemberdayaan keluarga miskin melalui pendirian koperasi 

perlu diperhatikan dan ditingkatkan lagi terutama dalam masalah 

pembukuan keuangan. 

2. Sosialisasi mengenai program-program BAZNAS  Kabupaten 

Indramayu khususnya program zakat produktif ini dirasa perlu 

ditingkatkan lagi agar masyarakat mengetahui tujuan dan mekanisme 

dari program tersebut. 

3. Pendistribusian zakat produktif diperluas agar masyarakat Indramayu  

yang tinggal di tempat terpencil pun mendapatkan bantuan zakat 

produktif ini. 

  


